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Abstract 
The increasingly fierce competition in the food industry in Kediri City is marked by the large number of brownie businesses 
offering similar products, one of them is Brownies Amanda’s Kediri branch, which has managed to maintain its presence and 
remains a favorite among consumers. This study aims to analyze the influence of social media promotion, product quality, 
and brand image both individually and simultaneously on the purchasing decisions of consumers of Brownies Amanda’s 
Kediri branch. The study employs a quantitative approach using purposive sampling, with a sample size of 40 respondents. 
The data were analyzed using multiple linear regression with the aid of SPSS Statistics version 23. The findings of this study 
indicate that social media promotion does not have a significant effect on purchasing decisions, whereas product quality and 
brand image have positive and significant effects on consumer purchasing decisions. Collectively, social media promotions, 
product quality, and brand image have a significant effect on consumer purchasing decisions. Integrated testing of these 
three variables in the context of the local culinary business in Kediri City has yet to be thoroughly researched. 
Keywords: Social Media Promotion, Product Quality, Brand Image, Purchase Decisions 

 

Abstrak 
Persaingan bisnis kuliner di Kota Kediri yang semakin ketat ditandai dengan banyaknya usaha brownies yang menawarkan 
produk sejenis, salah satunya adalah Brownies Amanda Cabang Kediri yang masih mempertahankan eksistensi dan 
menjadi pilihan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi media sosial, kualitas produk, dan 
citra merek baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian konsumen Brownies Amanda Cabang 
Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling, serta jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 40 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS Statistic 
versi 23. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa promosi media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian, sedangkan kualitas produk dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Secara simultan promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek berpengaruh signifkan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Pengujian terpadu ketiga variabel dalam konteks bisnis kuliner lokal di Kota 
Kediri masih terbatas untuk diteliti. 
Kata Kunci: Promosi Media Sosial, Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian 
 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi telah mengubah pola persaingan bisnis di berbagai 

sektor, termasuk industri kuliner. Perusahaan tidak lagi hanya bersaing melalui harga dan kualitas produk, tetapi 
juga melalui kemampuan membangun komunikasi pemasaran yang efektif serta menciptakan persepsi positif di 
benak konsumen. Fenomena tersebut terlihat pada industri makanan olahan di Kota Kediri yang menunjukkan 
tingkat persaingan semakin tinggi. Salah satu produk yang mengalami perkembangan pesat adalah brownies, 
yang ditandai dengan munculnya berbaai usaha sejenis yang menawarkan produk dengan karakteristik relatif 
serupa. Kondisi pasar yang kompetitif tersebut menuntut pelaku usaha untuk mengembangkan strategi 
pemasaran yang mampu mempertahankan minat konsumen dan mendorong terjadinya keputusan pembelian. 
Salah satu pelaku usaha yang mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan tersebut adalah Brownies 
Amandaa Cabang Kediri yang telah dikenal luas oleh masyarakat dan memiliki posisi merek yang kuat di pasar.  

Perkembangan media sosial di Indonesia semakin memperkuat pentingnya strategi pemasaran digital 
dalam mendukung keberhasilan bisnis. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna 
internet terbesar di dunia. Pada tahun 2025 tercatat sekitar 212 juta pengguna internet dengan tingkat penetrasi 
mencapai 74,6% dari total populasi [1]. Selain itu, terdapat 143 juta pengguna media sosial aktif yang 
memanfaatkan berbagai platform seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube sebagai sarana 
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memperoleh informasi maupun berinteraksi dengan berbagai merek. Kondisi tersebut menjadikan media sosial 
sebagai salah satu instrumen pemasaran yang potensial untuk memengaruhi perilaku konsumen. Di sisi lain, 
industri makanan dan minuman terus menunjukkan pertumbuhan positif dan menjadi salah satu sektor 
manufaktur yang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional [2]. Peningkatan permintaan terhadap 
produk makanan olahan, perubahan gaya hidup masyarakat, serta kemudahan akses informasi melalui media 
digital mendorong perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen agar mampu mempertahankan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 

Keputusan pembelian dalam perilaku konsumen dipahami sebagai fase kulminasi dari serangkaian 
proses kognitif dan tindakan nyata untuk memilih serta mengakuisisi produk atau jasa tertentu [3]. Secara 
prosedural, fenomena ini merupakan puncak dari proses berjenjang yang melibatkan lima tahapan sistematis: 
identifikasi kebutuhan atau masalah, pencarian informasi secara aktif, evaluasi terhadap berbagai alternatif yang 
tersedia, pengambilan keputusan pembelian, hingga perilaku evaluatif pasca pembelian [4]. tindakan ini tidak 
hanya merepresentasikan transaksi fisik semata, tetapi merupakan manifestasi dari sintesis pertimbangan 
rasional dan emosional konsumen sebelum menetapkan pilihan pada merek tertentu. Oleh karena itu, 
penguasaan terhadap faktor-faktor yang menggerakkan kognisi konsumen menjadi instrumen krusial bagi 
perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang presisis guna menarik minat dan menjaga retensi 
pelanggan.  

Literatur pemasaran moderen menegaskan bahwa perferensi konsumen dibentuk oleh interaksi dinamis 
antara internal dan eksternal [5]. Dalam konteks ini, promosi media sosial menjadi salah satu instrumen 
pemasaran yang banyak digunakan perusahaan karena mempermudah komunikasi bisnis dengan 
memungkinkan distribusi informasi secara aktual, pembangunan jaringan komunitas yang inklusif, serta 
penciptaan dialog dua arah yang lebih personal dan transparan melalui platform digital [6]. Namun, efektivitas 
komunikasi digital tersebut tetap bertumpu pada kualitas produk sebagai atribut fundamental yang 
dipertimbangkan konsumen dalam menilai kemampuan produk memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Hal 
ini dikarenakan kualitas produk merupakan kapasitas sebuah produk untuk menjalankan fungsinya secraa 
menyeluruh [4]. Selain performa fisik, citra merek (brand image) memegang peranan krusial sebagai 
representasi simbolis yang mempersonifikasikan produk di benak publik. Citra merek merupakan perwujudan 
dari semua asosiasi dan keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek tertentu [7]. Semakin solid dan 
positif persepsi yang terbangun, semakin tinggi Tingkat kepercayaan dan nilai merek (brand value) di mata 
konsumen, yang secara langsung akan mengakselerasi peluang terjadinya keputusan pembelian di tengah 
kompetisi pasar. Secara strategis, pemahaman holistik terhadap integrasi promosi digital, jaminan kualitas, dan 
reputasi merek menjadi kunci bagi keberlanjutan bisnis dalam menghadapi perilaku konsumen yang semakin 
kritis.   

Promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek merupakan faktor yang sering dikaitkan dengan 
Keputusan pembelian konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2022) menemukan bahwa promosi 
media sosial dan citra merek berpengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen [8]. 
Selanjutnya, penelitian Ajijah et al. (2023) membuktikan bahwa kualitas produk dan citra merek memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada industri makanan [9]. Hasil-hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa faktor pemasaran digital dan faktor psikologis konsumen memilki peran penting dalam 
membentuk perilaku pembelian. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya inkonsistensi. Penelitian 
Hercahyo et al. (2025) menemukan bahwa promosi media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk fashion [10]. Selain itu, Septianti dan Pratama (2024) menemukan bahwa citra 
merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [11]. Perbedaan hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya research gap yang mengindikasikan bahwa pengaruh promosi media sosial maupun citra 
merek terhadap keputusan pembelian masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada konteks objek dan 
karakteristik konsumen yang berbeda. 

Selain research gap, terdapat pula contextual gap yang masih jarang dibahas dalam literatur. Sebagian 
besar penelitian terdahulu dilakukan pada industri kosmetik, fashion, dan minuman, sedangkan penelitian yang 
menguji secara simultan pengaruh promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan 
pembelian pada industri makanan, khususnya produk brownies, masih relatif terbatas. Di samping itu, penelitian 
pada konteks lokal Kota Kediri belum banyak dilakukan, padahal karakteristik konsumen, tingkat penggunaan 
media sosial, serta kondisi persaingan bisnis di setiap daerah berpotensi menghasilkan perilaku pembelian yang 
berbeda. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa pengujian secara 
simultan pengaruh promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada Brownies Amanda Cabang Kediri. Penelitian ini mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu 
model penelitian untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan pembelian pada industri kuliner lokal yang telah memiliki reputasi merek yang kuat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan bukti empiris yang dapat menjelaskan faktor-faktor 
dominan yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen di tengah persaingan industri kuliner yang 
semakin dinamis. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
manajemen pemasaran, tetapi juga menjadi bahan pertimbangan praktis bagi manajemen Brownies Amanda 
Cabang Kediri dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan 
konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi media 
sosial, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada Brownies Amanda 
Cabang Kediri. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas untuk 

menganalisis pengaruh promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian 
konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 
pengukuran hubungan antarvariabel melalui analisis statistik sehingga mampu menjelaskan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara objektif [12]. Model penelitian terdiri atas tiga variabel 
independen, yaitu promosi media sosial (X1), kualitas produk (X2), dan citra merek (X3), serta variabel 
dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Kerangka kondeptual penelitian disajikan pada Gambar 1. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri yang pernah 
melakukan pembelian produk. Mengingat jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 
sesuai dengan tujuan penelitian [13]. Adapun kriteria responden meliputi konsumen yang berusia minimal 17 
tahun, pernah membeli produk Brownies Amanda Cabang kediri sekurang-kurangnya satu kali, serta memiliki 
pengetahuan mengenai produk yang diteliti. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pedoman Roscoe yang 
menyatakan bahwa ukutan sampel yang layak dalam penelitian multivariat minimal sepuluh kali jumlah variabel 
penelitian [13]. Dengan jumlah empat variabel yang digunakan, maka diperoleh sampel sebanyak 40 responden.  

Data penelitian berupa data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 
(sangat setuju). Variabel promosi media sosial diukur melalui indikator interaktivitas, kualitas informasi, e-WoM, 
dan informasi kekinian [14]. Variabel kualitas produk diukur menggunakan indikator kinerja, daya tahan, 
kesesuaian spesifikasi, fitur, keandalan, estetika, dan kesan kualitas [15]. Variabel citra merek diukur melalui 
indikator kemudahan mengingat merek, kualitas keseluruhan produk, keterkenalan merek, dan kepercayaan 
terhadap merek [5]. Sementara itu, variabel keputusan pembelian diukur berdasarkan indikator kebutuhan dan 
keinginan suatu produk, keinginan mencoba, kemantapan kualitas produk, serta keputusan pembelian ulang 
[11]. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Tahapan analisis meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian, analisis deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan variabel penelitian, serta uji asumsi klasik. Selanjutnya, pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 
parsial masing-masing variabel independen terhadap keputusan pembelian, sedangkan uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, koefisien 
determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model penelitian dalam menjelaskan variasi keputusan 
pembelian konsumen [16]. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji validitas yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan 

dinyatakan valid karena nilai r hitung yang diperoleh masing-masing variabel lebih besar dari r tabel (0,361). 
Sedangkan untuk uji reliabilitas, instrumen penelitian memperoleh nilai Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria 
nilai (0,6), yaitu 0,905 (X1), 0,916 (X2), 0,855 (X3), dan 0,940 (Y).  



Simposium Manajemen dan Bisnis V                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 5, Juli 2026  

 

2411 
 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar kepada 40 responden memperoleh hasil bahwa jumlah 
responden laki-laki sebanyak 13 orang (32,5%) dan responden perempuan sebanyak 27 orang (67,5%). 
Responden dengan kelompok usia 20-30 tahun menjadi responden terbanyak yang mengisi kuesioner ini, 
sebesar 62,5%. Karakteristik responden berdasarkan frekuensi pembelian dalam 6 bulan terakhir pada Brownies 
Amanda Cabang Kediri menunjukkan variasi tingkat pembelian, dimulai dari 1 kali pembelian hingga lebih dari 3 
kali pembelian. 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean 

Promosi Media Sosial 4,32 
Kualitas Produk 4,51 
Citra Merek 4,47 
Keputusan Pembelian 4,38 

Sumber: Data diolah, (2026). 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata yang berada pada 

kategori sangat baik. Variabel kualitas produk memperoleh nilai rata-rata tertinggi, diikuti oleh citra merek, 
keputusan pembelian, dan promosi media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen memiliki persepsi 
positif terhadap kualitas produk, citra merek, serta aktivitas promosi yang dilakukan Brownies Amanda Cabang 
Kediri. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian dinilai mampu mendukung terbentuknya keputusan 
pembelian konsumen. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots 
Sumber: Output SPSS, (2026). 

 
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas. Pada uji normalitas yang menggunakan Normal Probability Plots (P-Plot), data penelitian ini 
memenuhi syarat dan memenuhi asumsi normalitas, hal ini dikarenakan seluruh titik-titik menyebar di sekitar 
garis dan mengikuti arah garis diagonal.  
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan nilai Tolerance. Besarnya nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka multikolinearitas dapat 
terdeteksi. Pada penelitian ini seluruh variabel bebas yang digunakan memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,10, yaitu promosi media sosial: VIF 2,716, tolerance 0,368; kualitas produk: VIF 4,812, 
tolerance 0,208; citra merek: VIF 4,523, tolerance 0,221. Maka data pada model regresi ini menunjukkan tidak 
terjadinya multikolinearitas.  
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Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot 
Sumber: Output SPSS, (2026). 

 
Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan grafik scatterplot juga memperoleh hasil 

bahwa data dalam model regresi ini tidak terjadi atau terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil ini sesuai dengan 
kriteria pengambilan keputusan, yaitu titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu. Grafik sactterplot ditunjukkan pada Gambar 3 di bawah 
ini. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel bebas (promosi media sosial, kualitas 
produk, dan citra merek) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian). Berdasarkan data penelitian yang 
telah diolah dengan bantuan SPSS yaitu: 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Data 

Keterangan 

Unstandardized 
Coefficient 

Uji-t  Uji F  

B t Sig. F hitung Sig. 

1 (Constant) .081 .027 .979   

Promosi Media 
Sosial 

.063 .549 .586   

Kualitas Produk .226 2.195 .035   
Citra Merek .554 3.481 .001   
Model Regresi    52.670 .000b 
Adjusted R2    .799  

Sumber: Output SPSS, (2026). 
 
Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficient (B) pada Tabel 2, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 
Artinya:  
1. Konstanta = 0,081. Nilai tersebut menunjukkan bahwa besarnya keputusan pembelian ketika semua variabel 

bebas (promosi digital, kualitas produk, dan citra merek) diasumsikan nilainya nol. 
2. Koefisien X1 (Promosi media sosial) = 0,063. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan promosi 

media sosial cenderung diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian sebesar 0,063 satuan dengan asumsi 
variabel X2 dan X3 tetap. 

3. Koefisien X2 (Kualitas produk) = 0,266. Nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk akan 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,266 satuan dengan asumsi variabel X1 dan X3 tidak 
mengalami perubahan. 
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4. Koefisien X3 (Citra Merek) = 0,544. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan citra merek akan 
diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian konsumen sebesar 0,544 satuan dengan asumsi variabel X1 
dan X2 tetap. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan variasi variabel promosi 

media sosial, kualitas produk, dan citra merek dalam menjelaskan variabel keputusan pembelian konsumen. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,799. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek mampu menjelaskan variasi 
keputusan pembelian mencapai 79,9%. Sementara itu, sebesar 21,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
di luar variabel yang dibahas dalam penelitian ini, seperti harga, lokasi, kualitas pelayanan, dan faktor lainnya.  
Uji-t (Parsial) 

Uji-t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh setiap variabel independen terhadap keputusan pembelian 
konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri secara individual (parsial). Kriteria pengujian ini yaitu ketika nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 

Pada Tabel 2, hasil uji-t dapat dilihat pada kolom sig. Berdasarkan hasil uji-t tersebut maka dapat 
disimpulkan: 
1. Variabel promosi media sosial (X1), nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,586 > 0,05. Besarnya nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang berarti variabel promosi media sosial secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Variabel kualitas produk (X2) memperoleh nilai signifikansi 0,035 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
secara parsial kualitas produk memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian, atau H2 
diterima.  

3. Variabel citra merek (X3), nilai signifikansinya yaitu 0,001 < 0,05. Nilai tersebut membuktikan bahwa citra 
merek secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan 
demikian H3 dinyatakan diterima. 

Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk menguji kemampuan model penelitian dalam menjelaskan pengaruh variabel bebas 

(promosi media sosial, kualitas produk, dan citra merek) terhadap terikat atau keputusan pembelian secara 
simultan (bersama-sama). Kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini adalah nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikansi (sig.) yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung adalah 52,670. Besarnya 
nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel promosi media sosial, kualitas produk, dan citra 
merek secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Brownies 
Amanda Cabang Kediri, sehingga H4 dinyatakan diterima dan H0 ditolak. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Promosi Media Sosial terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel promosi media sosial memiliki nilai signifikansi yang lebih besar 
dibandingkan tingkat kesalahan, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
promosi media sosial belum menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen Brownies 
Amanda Cabang Kediri. Konsumen diduga lebih mempertimbangkan faktor lain, seperti kualitas produk, 
pengalaman pembelian sebelumnya, rekomendasi dari lingkungan sekitar, serta kepercayaan terhadap merek 
yang telah terbentuk. Kondisi tersebut dapat terjadi karena Brownies Amanda telah memiliki tingkat pengenalan 
merek yang cukup baik di masyarakat, sehingga konsumen tidak hanya bergantung pada informasi yang 
diperoleh melalui media sosial sebelum melakukan pembelian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hercahyo et al. (2025) yang menemukan bahwa promosi 
media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [10]. Namun, hasil penelitian ini 
berbeda dengan penelitian Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa promosi media sosial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian [8]. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas promosi 
media sosial dapat dipengaruhi oleh karakteristik produk, perilaku konsumen, serta tingkat kekuatan merek yang 
dimiliki perusahaan.  

Meskipun tidak terbukti berpengaruh secara parsial, promosi media sosial tetap memiliki fungsi dalam 
menyampaikan informasi, memperluas jangkauan komunikasi pemasaran, dan menjaga hubungan dengan 
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konsumen. Oleh karena itu, perusahaan tetap perlu mengoptimalkan media sosial dengan strategi konten yang 
lebih menarik dan relevan agar mampu meningkatkan keterlibatan konsumen serta mendukung keputusan 
pembelian. 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri, sehingga hipotesis kedua (H2) 
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang dirasakan konsumen, maka 
semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas produk menjadi salah satu 
pertimbangan penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian karena konsumen akan mengevaluasi 
manfaat dan pengalaman yang diperoleh dari suatu produk. Pada produk makanan, aspek seperti cita rasa, 
tekstur, kualitas bahan, tampilan produk, dan konsistensi mutu menjadi faktor yang dapat memengaruhi 
kepuasan konsumen. Ketika konsumen memperoleh pengalaman positif dari suatu produk, maka kepercayaan 
terhadap produk tersebut akan semakin meningkat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Septianti dan Pratama (2024) serta Ajijah et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [11][9]. 
Hal tersebut memperkuat bahwa kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kualitas produk menjadi 
bagian penting dalam membangun preferensi konsumen. 

Pada konteks Brownies Amanda Cabang Kediri, kualitas produk yang terjaga dapat menjadi alasan 
konsumen untuk tetap memilih produk tersebut dibandingkan alternatif produk sejenis. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu mempertahankan standar kualitas produk secara konsisten agar dapat menjaga kepercayaan 
konsumen dan meningkatkan peluang pembelian ulang. 
Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel citra merek terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil 
ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap suatu merek memiliki peran penting dalam menentukan 
pilihan pembelian. Citra merek yang positif dapat membentuk keyakinan konsumen terhadap suatu produk 
karena merek sering kali menjadi dasar pertimbangan dalam menilai kualitas dan kredibilitas perusahaan. 
Konsumen yang memiliki persepsi baik terhadap suatu merek cenderung merasa lebih yakin dalam mengambil 
keputusan pembelian karena terdapat rasa percaya terhadap produk yang ditawarkan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Nadhir et al. (2025) yang menemukan bahwa citra merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [17]. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Septianti dan Pratama (2024) yang menyatakan bahwa citra merek tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian [11]. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan citra merek dapat 
berbeda tergantung pada karakteristik industri dan tingkat kedekatan konsumen dengan suatu merek. 

Berdasarkan hasil penelitian, citra merek menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan 
dibandingkan variabel lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Brownies Amanda memiliki posisi merek yang 
cukup kuat di benak konsumen. Dengan demikian, perusahaan perlu menjaga reputasi merek melalui kualitas 
pelayanan, konsistensi produk, dan pengalaman positif konsumen agar citra yang telah terbentuk dapat terus 
dipertahankan. 
Pengaruh Promosi Media Sosial, Kualitas Produk, Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian secara simultan (uji-F) menunjukkan bahwa promosi media sosial, kualitas produk, dan 
citra merek secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Brownies Amanda Cabang Kediri. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari tingkat 
kesalahan, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keputusan pembelian 
konsumen tidak terbentuk hanya dari satu aspek pemasaran, melainkan melalui kombinasi beberapa faktor yang 
saling mendukung. Konsumen memperoleh informasi melalui aktivitas promosi, kemudian mempertimbangkan 
kualitas produk yang ditawarkan serta membandingkan persepsi terhadap merek sebelum menentukan 
keputusan pembelian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,799 menunjukkan bahwa variabel promosi media sosial, kualitas 
produk, dan citra merek mampu menjelaskan 79,9% variasi keputusan pembelian konsumen Brownies Amanda 
Cabang Kediri, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 
keputusan pembelian. 
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Meskipun promosi media sosial tidak menunjukkan pengaruh secara parsial, variabel tersebut tetap 
memiliki peran sebagai sarana komunikasi pemasaran yang mendukung penguatan citra merek dan 
penyampaian informasi mengenai kualitas produk. Dengan demikian, perusahaan perlu menerapkan strategi 
pemasaran yang terintegrasi melalui pengelolaan media sosial yang efektif, peningkatan kualitas produk, serta 
pemeliharaan citra merek agar mampu meningkatkan keputusan pembelian dan mempertahankan daya saing. 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi media sosial, kualitas produk, dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian konsumen Brownies Amanda Cabang Kediri. Penelitian ini berhasil 
menjawab tujuan riset dengan membuktikan secara empiris bahwa promosi media sosial, kualitas produk, dan 
citra merek secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
Brownies Amanda Cabang Kediri, yang menunjukkan bahwa keputusan pembelian terbentuk melalui kombinasi 
berbagai aspek pemasaran yang saling mendukung. Selain itu, ketiga variabel bebas tersebut terbukti memiliki 
kontribusi sebesar 79,95 terhadap keputusan pembelian. Namun secara parsial ditemukan hasil yang 
kontradiktif, di mana promosi media sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian, sementara kualitas produk dan citra merek terbukti membrikan pengaruh positif dan signifikan 
dengan citra merek muncul sebagai faktor yang paling dominan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian variabel pemasaran media sosial, kualitas 
produk, dan citra merek dalam satu model analisis yang diterapkan pada industri kuliner lokal di Kota Kediri yang 
memiliki karakteristik pasar kompetitif. Hal ini sekaligus mengisi celah penelitian terdahulu (gap research) 
mengenai inkonsistensi pengaruh ketiga variabel bebas yang digunakan pada sebuah merek yang sudah 
memiliki reputasi mapan. 

Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat literatur manajemen pemasaran bahwa dalam ekosistem 
bisnis kuliner, kekuatan merek dan konsistensi kualitas produk tetap menjadi pilar utama dalam menggerakkan 
keputusan konsumen dibandingkan sekadar intensitas informasi di media digital. Secara praktis, manajemen 
Brownies Amanda Cabang Kediri disarankan untuk memprioritaskan pemeliharaan standar mutu ptoduk dan 
penguatan kredibilitas merek melalui pengalaman pelanggan yang positif untuk menjaga loyalitas. Meskipun 
promosi media sosial tidak berpengaruh secara signifikan, perusahaan tetap perlu melakukan revitalisasi strategi 
konten agar lebih interaktif dan relevan guna mendukung pembentukan citra merek jangka panjang. Mengingat 
model penelitian ini baru menjelaskan sebagian besar variasi keputusan pembelian, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memperluas cakupan analisis dengan mengintegrasikan variabel lain seperti persepsi harga, 
kualitas pelayanan, atau lokasi, serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar untuk meningkatkan 
akurasi generalisasi hasil pada dinamika industri makanan olahan yang terus berkembang.  
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